BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
Deskriptif data adalah yang merupakan gambaran data yang digunakan dalam
suatu penelitian, dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Hal
ini dilakukan untuk memenuhi beberapa asumsi yang telah ditetapkan dalam
pengujian hipotesis dengan deskripsi data responden, peneliti mencoba untuk
mengetahui gambaran atau kondisi responden yang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Dari pengumpulan data hasil jawaban kuesioner responden
dalam penelitian ini yang berjumlah 38 karyawan pada PT. Parit Padang
Global Bandar Lampung, diperoleh hasil dari uji frekuensi data dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20,0 (Statistical Program and service

Solution seri 20) adalah sebagai berikut :

4.1.1 Deskripsi Objek Responden
Berdasarkan hasil pengujian data kuesioner responden yang telah dilakukan
dengan uji frekuensi diketahui gambaran karakteristik responden yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah karakteristik berdasarkan Jenis

Kelamin, dan Usia dapat dilihat dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.1
Karakteritik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
No. | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. | Laki-laki 23 60,5
2. | Perempuan 15 39,5
Jumlah 38 100

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.
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Berdasarkan dari data pada tabel 4.1 diatas adalah hasil uji frekuensi
dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu,
karyawan pada PT. Parit Padang Global Bandar Lampung adalah

responden laki-laki sebanyak 23 orang dan perempuan sebanyak 15

orang.
Tabel 4.2
Karakteritik Berdasarkan Usia Responden
No | Usia(Tahun) | Frekuensi (Orang) Persentase
1 20-25 5 13,2
2 26 - 30 10 26,3
3 31-35 13 34,2
4 36 > 10 26,3
Jumlah 38 100

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan dari data pada tabel 4.2 diatas adalah hasil uji frekuensi
dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu,
usia 20 — 25 tahun memiliki frekuensi sebanyak 5 orang atau 13%,
usia 26 — 30 tahun memiliki frekuensi sebanyak 10 orang atau 26%,
usia 31 - 35 tahun memiliki frekuensi sebanyak 13 orang atau 34%,
usia 36 > tahun memiliki frekuensi sebanyak 10 orang atau 26%
Dapat disimpulkan Karateristik responden berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan diketahui usia 31 — 35 tahun
menempati tingkat tertinggi yang artinya karyawan PT. Parit Padang
Global Bandar Lampung didominasi oleh karyawan yang berusia 31 —

35 tahun sebanyak 13 orang.
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Berdasarkan hasil pengujian data kuesioner responden yang telah dilakukan

dengan uji frekuensi data pada masing-masing variabel Independen vyaitu,

Pengembangan Karir (X;) dan Motivasi Kerja (X;). Dan variabel Dependen

yaitu Kepuasan Kerja karyawan pada PT. Parit Padang Global Bandar

Lampung, data tersebut diperoleh dari responden yang menjadi sampel

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

1. Hasil Jawaban Responden

Tabel 4.3
Variabel Pengembangan Karir (X3)
Jawaban

No. Pernyataan- Pernyataan FSS (30 FS (40)/0 If > ((:2 FTS (f/l lS:TS (02
Pengembangan karir di perusahaan

1. | tempat anda bekerja sesuai dengan | 16 [421|15|395| 7 |184/ 0| 0 | 0 | ©
prestasi kerja yang diberikan
Pengembangan Kkarir yang diberikan

2. | esuai dengan masa kerja 16 |42,1115(39,5| 7 |184[0 | 0 |0 | O
Mendapatkan kesempatan lebih

3 | luas dan kepercayaan untuk bisa 221579/14(368| 0| 0 |2 (53|00
mengembangkan karir saudara
Setiap karyawan mendapatkan

4. | kesempatan yang sama dalam 18 (47,4|15(395| 2 [ 53 | 1 |26 | 2 |53
setiap promosi
Mendapatkan bimbingan karir yang

5. | diberikan oleh pihak organisasi 17 |44,7|16 |421| 4 |105| 1|26 |0 | O
tempat anda bekerja
Organisasi selalu mengadakan

6. | program pelatihan kepada seluruh | 16 [42,1| 16 [42,1| 4 |105| 2 [ 53 | 0 | 0
pegawainya
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Pelatihan yang saya peroleh
bermanfaat dalam mengembangkan

karir saya

15

39,5

20

52,6

53

2,6

Pelatihan yang saya peroleh
memampukan saya melakukan
pekerjaan pada jenjang karir yang

lebih tinggi

10,5

20

52,6

23,7

13,2

Para anggota selalu mendukung
penuh kebijakan darib pimpinan

12

31,6

19

50,0

13,2

53

10

Karir saya bisa meningkat apabila
saya rajin meningkatkan

pengetahuan saya

13

34,2

19

50,0

7,9

7,9

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan dari data pada tabel 4.3 diatas adalah hasil uji frekuensi

data jawaban kuesioner responden tentang variabel Pengembangan

Karir (X3), pernyataan yang paling dominan direspon oleh responden

atau karyawan pada PT. Parit Padang Global Bandar Lampung, adalah

item pernyataan pada nomor tiga (3) pernyataan yaitu “Mendapatkan

kesempatan lebih luas dan kepercayaan untuk bisa mengembangkan

karir saudara” dengan jumlah karyawan yang menyatakan Sangat

Setuju sabanyak 22 responden (57,9%), yang menyatakan Setuju

sebanyak 14 responden (36,8%), yang menyatakan Kurang Setuju

sebanyak 0 responden (0%), yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 2

responden (5,3%) dan yang menyatakan Sangat Tidak Setuju sebanyak

0 responden (0%).
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Tabel 4.4
Variabel Motivasi Kerja (X2)
Jawaban
SS (5) S (4) KS (3) TS(2) | STS (1)
No. Pernyataan Elo [El% (El % | E % E 1 %
Terpenuhinya kebutuhan sehari-
1. | hari mendorong saya bekerja 10 | 26,3 |17 (4478 |21,1|{ 3| 79 |0 | O
lebih baik
Disini menyediakan sarana dan
2. | prasarana yang mendukung 10 | 26,3 |17 (4479 |237| 2| 53 |0 | O
aktivitas kegiatas tugas
Untuk memperoleh penghargaan
3. | dan pengakuan atas hasil kerja 12 |316|18 |474| 5 (1323 | 79 |0 | O
sehingga saya bekerja keras
Pemberian penghargaan bagi
4. | pegawai yang berprestasi akan 10 (26,3 15(39,5| 7 |184| 6 | 158 | 0 | O
memberi motivasi kerja pegawai
Bekerja disini membuat
5. 1513951164211 |26 |6 | 158 |0 0
kemampuan saya berkembang
Situasi lingkungan kerja baik dan
6. 10 {26,318 |474| 6 |158| 4 | 105 | O 0
menyenangkan
Saya merasa puas dengan gaji
7. _ - 11 128,9|120(526| 5 (13,2 2 53 | 0 0
yang diterima saat ini
Saya menikmati kepuasan dalam
8. | menyelesaikan tugas pekerjaan | 16 |42,1|15|395| 3 | 79 |3 | 7.9 | 1 | 26
yang sukar
Setiap pegawai yang memiliki
prestasi kerja yang tinggi akan
S mendapatkan kesempatan untuk 8 121111915001 8 1211 31 79 101 0
mengembangkan karir
Pegawai memiliki kewenangan 10
10. dan tanggung jawab terhadap 7118416421 |8 |211| 3| 79 |4 | ¢
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keberhasilan perusahaan

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan dari data pada tabel 4.4 diatas adalah hasil uji frekuensi
data jawaban kuesioner responden tentang variabel Motivasi Kerja (X),
pernyataan yang paling dominan direspon oleh responden atau
karyawan pada PT. Parit Padang Global Bandar Lampung, adalah item
pernyataan pada nomor delapan (8) yaitu “Saya menikmati kepuasan
dalam menyelesaikan tugas pekerjaan yang sukar” dengan jumlah
karyawan yang menyatakan Sangat Setuju sabanyak 16 responden
(42,1%), yang menyatakan Setuju sebanyak 15 responden (39,5%),
yang menyatakan Kurang Setuju sebanyak 3 responden (7,9%), yang
menyatakan Tidak Setuju sebanyak 3 responden (7,9%) dan yang

menyatakan Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 responden (2,6%).

3. Hasil Jawaban Responden

Tabel 4.5
Variabel Kepuasan Kerja Karyawan ()
Jawaban

No. Pernyataan FSS (E}) FS (43@ Ifs (f/z) FTS (E}J ﬁTSf,/lg
Saya ditempatkan sesuai dengan

1. keahlian saya 14 136,8|12 |316| 5 (132 4 | 105 | 3 | 7,9
Pekerjaan yang diberikan sesuai

2 dengan latar belakang pendidikan 171447116 14211 5 11321 0 0 010
Pimpinan selalu memberikan

3. | pengarahan kepada karyawan 18 (47,414 |368| 2 |53 | 2 | 53 |2 |53
dalam setiap pekerjaan
Saya merasa nyaman bekerja

4. | karena atasan memperhatikan 22157914 (368 1 [26| 1| 26 |0 0
kondisi bawahannya
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Mereka yang bekinerja baik
memperoleh kesempatan adil

dalam promosi jabatan

17

44,7

18

47,4

7,9

Adanya kesempatan promosi
jabatan dari tempat saya bekerja

menambah semangat kerja saya

13,2

20

52,6

18,4

13,2

2,6

Saya merasa perusahaan sudah
memberikan gaji karyawan sesuai

dengan standart yang berlaku

15

39,5

19

50,0

10,5

Saya menerima gaji yang cukup
dan sesuai, berdasarkan tanggung
Jawab pekerjaan yang diberikan

pada saya

17

44,7

15

39,5

10,5

5,3

Rekan kerja saya bisa diajak

bekerjasama dengan baik

12

31,6

24

63,2

2,6

2,6

10.

Saya menikmati bekerja di sini
karena teman-teman yang

menyenangkan

17

44,7

13

34,2

15,8

53

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan dari data pada tabel 4.5 diatas adalah hasil uji frekuensi

data jawaban kuesioner responden tentang variabel Kepuasan Kerja

Karyawan (Y), pernyataan yang paling dominan direspon oleh

responden atau karyawan pada PT. Parit Padang Global Bandar

Lampung, adalah item pernyataan pada nomor empat (4) yaitu “Saya

merasa nyaman bekerja karena atasan memperhatikan kondisi

bawahannya” dengan jumlah karyawan yang menyatakan Sangat Setuju

sabanyak 22 responden (57,9%), dan yang menyatakan Setuju sebanyak

14 responden (36,8%), yang menyatakan Kurang Setuju sebanyak 1

responden (2,6%), yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 1
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responden (2,6%) dan yang menyatakan Sangat Tidak Setuju sebanyak
0 responden (0%).

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen

4.2.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu alat ukur
yang digunakan dalam sebuah penelitian. Kuesioner dikatakan layak apa
bila disetiap item-item pertanyaan atau pernyataan mampu mengungkapkan
sesuatu keadaan yang dirasakan atau dialami oleh responden yang menjadi
sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji validitas yang dilakukan
peneliti untuk mengetahui kerelevanan kuesioner yang menjadi alat ukur
yang digunakan, layak atau tidaknya untuk disebarkan kepada responden
atau karyawan pada PT. Parit Padang Global Bandar Lampung, yang
berjumlah 38 karyawan. Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dari
data-data yang berkaitan dengan variabel independen yaitu Pengembangan
Karir (X;) dan Motivasi Kerja (X5) serta variabel dependen yaitu Kepuasan

Kerja Karyawan (), dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Kuesioner Pengembangan Karir (X;)
Per:lt;;?aan Sig Alpha Kondisi Simpulan
Pernyataan 1 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 2 | 0,002 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 3 | 0,002 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 4 | 0,002 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 5 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 6 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 7 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 8 | 0,036 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 9 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 10 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.



64

Berdasarkan dari data pada tabel 4.6 diatas adalah hasil uji validitas
data yang berkaitan dengan variabel Pengembangan Karir (X;) dengan
menampilkan sepuluh (10) item pernyataan yang telah diisi atau
dijawab oleh 38 responden atau karyawan pada PT. Parit Padang Global
Bandar Lampung, nilai signifikan dari semua butir pernyataan adalah
valid, dapat diartikan bahwa dari semua butir pernyataan valid dan

memenuhi syarat kevalidan instrumen.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Kerja (X3)

Per:s;?aan Sig Alpha Kondisi Simpulan
Pernyataan 1 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 2 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 3 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 4 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 5 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 6 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 7 | 0,002 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 8 | 0,014 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 9 | 0,002 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 10 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan dari data pada tabel 4.7 diatas adalah hasil uji validitas
data yang berkaitan dengan variabel Motivasi Kerja (X;) dengan
menampilkan sepuluh (10) item pernyataan yang telah diisi atau
dijawab oleh 38 responden atau karyawan pada PT. Parit Padang Global
Bandar Lampung, nilai signifikan dari semua butir pernyataan adalah
valid, dapat diartikan bahwa dari semua butir pernyataan valid dan

memenuhi syarat kevalidan instrumen.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kepuasan Kerja Karyawan ()

Per:sz:\?aan Sig Alpha Kondisi Simpulan
Pernyataan 1 | 0,019 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 2 | 0,004 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 3 | 0,001 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 4 | 0,001 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 5 | 0,003 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 6 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 7 | 0,006 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 8 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 9 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Pernyataan 10 | 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan dari data pada tabel 4.8 diatas adalah hasil uji validitas
data yang berkaitan dengan variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y)
dengan menampilkan dua belas (10) item pernyataan yang telah diisi
atau dijawab oleh 38 responden atau karyawan pada PT. Parit Padang
Global Bandar Lampung, nilai signifikan dari semua butir pernyataan

adalah valid, dapat diartikan bahwa dari semua butir pernyataan valid

dan memenuhi syarat kevalidan instrumen.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukan kepada suatu pengertian bahwa instrument
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, karena
instrument tersebut sudah baik maka pengujian reliabilitas digunakan

rumus alpha cronbach dengan mengkonsultasikan nilai alpha atau nilai

interprestasi nilai r seperti yang terdapat tabel dibawah ini:
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Tabel 4.9
Koefisien Product Moment
Koefisien r Reliabilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 - 0,5999 Cukup/Sedang
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2008. p,87)

Berdasarkan tabel 4.9 ketentuan reliable diatas untuk menkonsultasikan
hasil nilai yang diperoleh dari uji reliabilitas pada masing-masing variabel
independen yaitu Pengembangan Karir (X;) dan Motivasi Kerja (X;). Dan
variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja Karyawan (Y) PT. Parit Padang
Global Bandar Lampung, dan diuji dengan menggunakan dengan program
SPSS 20,0. Dari hasil pengelolaan data dari kuesioner yang diseberkan
kepada 38 responden dalam penelitian ini diperoleh Nilai Cronbach’s
Alpha seperti pada table 4.10 dibawah ini:
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Keterangan
Pengembangan Karir L
0,718 Tinggi
(X1) 9
Motivasi Kerja (X;) 0,752 Tinggi
Kepuasan Kerja .
Karyawan (Y) 0,729 Tinggi

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan dari data pada tabel 4.10 diatas adalah hasil uji reliabilitas
pada masing-masing variabel, bahwa seluruh item pernyataan berstatus
reliabel karena nilai Alpha > 0,6. Dengan masing-masing nilai Alpha untuk
variabel Pengembangan Karir (X;) sebesar 0,718, variabel Motivasi Kerja
(X2) sebesar 0,752, dan variabel Kepuasan Kerja Karyawan (YY) sebesar

0,729. Dan dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument item pernyataan-
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pernyataan pada masing-masing variabel telah memenuhi syarat realibilitas

instrument.

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data
4.3.1 Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen dan
variabel dependen mempunyai hubungan yang linear atau tidak linier secara
signifikan. Dari pengujian data jawaban Kkuesioner responden yang

dilakukan peneliti diperoleh nilai sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Linieritas
. Sig. Deviation Taraf .. .
Variabel from Liniarity | Signifikan Kondisi Kesimpulan

Pengembangan Karir (X;)
Terhadap Kepuasan Kerja 0,663 0,05 Sig > Alpha Linier

Karyawan (Y)

Motivasi Kerja(X,)

Terhadap Kepuasan Kerja 0,744 0,05 Sig > Alpha Linier

Karyawan (Y)

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan dari data pada tabel 4.11 diatas adalah hasil uji linieritas
bahwa perhitungan ANOVA didapat nilai Sig, pada baris Deviantion from
linearity dari variabel Pengembangan Karir (X;) diperoleh nilai Sig, sebesar
0,663 > 0,05 (Alpha), variabel Motivasi Kerja (X;) diperoleh nilai Sig,
sebesar 0,744 > 0,05 (Alpha). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dari semua variabel independen lebih besar dari Alpha (0,05), Dapat
disimpulkan bahwa data tersebut menyatakan variabel independen memiliki

hubungan dengan variabel dependen atau model regresi berbentuk linier.

4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan membandingkan antara

koefisien determinasi silmutan dengan koefisien determinasi antar variabel.
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Selain cara tersebut gejala multikolinieritas dapat juga diketahui dengan

menggunakan VIF (Variance Inflation Factor).

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Nilai Kondisi VIF Kondisi | Kesimpulan
Tolerance
Pengembangan tolerance > Tidak ada
. ,937 1,067 | VIF<1 .
Karir (Xy) 0.93 0,1 06 0 gejala
ivasi Kerj tolerance > i
Motivasi Kerja 0,937 1067 | VIF<10 Tlda_k ada
(X2) 0,1 gejala

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Dari hasil perhitungan pada Table Coefficients diperoleh nilai VIF = 1,067
kurang dari 10 atau nilai collinierity tolerance = 0,937 di atas 0,1 maka
artinya tidak ada gejala multikolinieritas diantara variabel independen

tersebut.

4.4 Hasil Uji Analisis Data

4.4.1 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apakah nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan.
Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Y =a+bX; +byX;

Keterangan :
Y = Variabel dependen (Kepuasan Kerja Karyawan )

a = Konstanta (nilai Y apabila X =0)
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b

= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

X1 = Variabel independen (Pengembangan Karir)

X, = Variabel independen (Motivasi Kerja)

Tabel 4.13
Koefisien Regresi Linier Berganda
Variabel B
(Constant) 2,489
Pengembangan Karir (X;) 1,025
Motivasi Kerja (X5) 0,333

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan dari data pada tabel 4.13 diatas adalah nilai Coefficients untuk

melihat persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

a.

Y =a 1,025X; + 0,333X;

Berdasarkan hasil nilai konstanta sebesar 2,489 menyatakan bahwa
jika tidak ada Pengembangan Karir (X;) dan Motivasi Kerja (X;) pada
PT. Parit Padang Global Bandar Lampung, maka Kepuasan Kerja
Karyawan () sebesar 2,489%.

Berdasarkan hasil nilai koefisien regresi untuk variabel Pengembangan
Karir (X;) sebesar 1,025 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
kesatuan variabel Pengembangan Karir (X;) pada PT. Parit Padang
Global Bandar Lampung, maka Kepuasan Kerja Karyawan (YY) akan
meningkat sebesar 1,025%

Berdasarkan hasil nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi Kerja
(X2) sebesar 0,333 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
kesatuan variabel Motivasi Kerja (X;) pada PT. Parit Padang Global
Bandar Lampung, maka akan meningkatnya Kepuasan Kerja
Karyawan () sebesar 0,333%.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Model Summary
R R Square
0,828 0,685

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,828 yang menunjukan hubungan secara bersama-sama antara variabel
Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja. Sedangkan pada tabel koefisien
determinasi R square diperoleh nilai sebesar 0,685 atau 68,5% yang
menunjukan bahwa sebesar 68,5% Kepuasan Kerja karyawan mitra
berhubungan dengan Pengembangan Karir (X1) dan Motivasi Kerja (X2),

dan sisanya 31,5% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain.

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis

4.5.1 Hasil Uji t (Secara Parsial)
Pengujian hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan
rumusan masalah dan hipotesis yang telah ditentukan oleh peneliti.
Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh
yang signifikan antara variabel independen secara satu-satu (secara parsial)
terhadap variabel dependen. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah mengunakjan uji t dengan membandingkan thiwng dengan tipel
dan tingkat kepercayaan 95% dan o=0,05. Berikut adalah langkah yang
digunakan untuk melakukan pengujian dan kriteria pengambilan keputusan

Pengembangan Karir (X1) terhadap Kepuasan Kerja karyawan (Y)
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Ho : Pengembangan Karir tidak berpengaruh positif dan signifikan

Bandar Lampung.

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Parit Padang Global

Ha : Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Motivasi Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

Lampung.

Kepuasan Kerja karyawan PT. Parit Padang Global Bandar

Ho : Motivasi Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Parit Padang Global Bandar
Lampung.

Ha : Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kriteria pengambilan keputusan :

Lampung.

Jika nilai t,,,, <t

a. Jikanilai t;, >t

aner Maka Ho ditolak.

wber Maka Ha ditrima.

b. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak.

Jika nilai sig > 0,05 maka Ha diterima.

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Parit Padang Global Bandar

Dari pengolahan data dan diuji menggunakan Statistical Program and

Service Solution seri 20.0 diperoleh hasil seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.15
Hasil Uji t (Secara Parsial)
Variabel thitung ttabel Sig. Alpha Kondisi Kesimpulan
Pengembangan Ho ditolak
gembang 6,715 | 2,028 | 0,000 | 0,05 | thiwng>tue | danHa
Karir (X3) o
diterima
- . Ho ditolak
MOt'\&S')Ke”a 3,718 | 2,028 | 0,001 | 0,05 | thwng>twe | danHa
2 diterima

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.
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Pengujian ini dilakukan untuk menggambarkan tingkat pengaruh antar
variabel bebas Pengembangan Karir (X1) terhadap Kepuasan Kerja
karyawan (YY) secara parsial, serta untuk menggambarkan tingkat pengaruh
antar variabel bebas Motivasi Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja
karyawan () secara parsial. Untuk menguji t dilakukan dengan menghitung
df =n—k =38 -2 =36, sehingga diperoleh tipe Sebesar 2,028.

Berdasarkan pada tabel 4.15 diatas diperoleh nilai thiwng pada variabel
Pengembangan Karir sebesar 6,715. Jadi thiwng (6,715) > tianel (2.028), atau
nilai signifikansi variabel Pengembangan Karir sebesar 0,000 < alpha 0,05
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga disimpulkan bahwa
Pengembangan Karir (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
karyawan (Y) pada PT. Parit Padang Global Bandar Lampung yang berarti
hipotesis pertama diterima.

Sedangkan diperoleh thiwung pada variabel Motivasi Kerja sebesar 3,718. Jadi
thitung (3,718) > traner (2,028), atau nilai signifikansi variabel Motivasi Kerja
sebesar 0,001 < alpha 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja karyawan (Y) pada PT. Parit Padang Global

Bandar Lampung yang berarti hipotesis kedua diterima.

Hasil Uji F (Secara Simultan)

Uji F digunakan untuk membuktikan hipotesis mengetahui apakah ada tidak
nya pengaruh antara variabel independent secara bersama-sama (secara
simultan) terhadap variabel depedent. Dari pengolahan data dan diuji
menggunakan Statistical Program and Service Solution seri 20.0 diperoleh

hasil seperti pada tabel dibawah ini:
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Ho : Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Parit Padang
Global Bandar Lampung.

Ha : Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Parit Padang Global
Bandar Lampung.

Menentukan Fpiwng dan Fper dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau
a=0,05 maka :
a. Jika Fniwung > Frabet maka Ho ditolak. Artinya semua variabel bebas secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang terhadap variabel terikat.
b. Jika Fniung < Franer maka Ho diterima. Artinya semua variabel bebas
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel

terikat.

Menentukan nilai titik kritis untuk F Tabel pada df1= k-1 dan df2 = n-k
Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 20.0 diperoleh data sebagai

berikut :
Tabel 4.16
Hasil Uji F (Secara Simultan)
Variabel Fhitung | Frabet | Sig. | Alpha Kondisi Kesimpulan
Pengembangan
M(I)(t?\r/!sgile)r'a Ho ditolak
J 38,127 | 3,27 | 0,000 | 0,05 | Fhitung™> Fravel dan Ha
(X2) . diterima.
Kepuasan Kerja
Karyawan (YY)

Sumber : Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

Pengujian anova dilakukan untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara
variabel Pengembangan Karir (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap
Kepuasan Kerja karyawan (Y) secara bersama-sama. Untuk menguji F
dengan alpha 0,05 dan derajat kebebasan pembilang sebesar k -1 =3 -1 =
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2 dan derajat kebebasan penyebut sebesar n — k = 38 — 3 = 35 sehingga
diperoleh Fipe Sebesar 3,27.

Berdasarkan pada tabel 4.16 diatas diperoleh nilai Fhiwng Sebesar 38,127 dan
sig 0,000. Maka diperoleh Fhitung Sebesar 38,127 > Fiapel 3,27 dengan sig
0,000 < alpha 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan mitra pada PT.

Parit Padang Global Bandar Lampung.

4.6 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengulas lebih lanjut analisis data yang telah
dilakukan sebelumnya, dari analisis data tersebut diperoleh beberapa
kesimpulan yang akan dibahas pada pembahasan ini agar rumusan masalah
terpecahkan serta mencapai tujuan penelitian.

4.6.1 Pengaruh Pengembangan Karir (X;) Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan (Y).

Berdasarkan pengujian  hipotesis secara parsial diperoleh hasil
Pengembangan Karir (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan
(Y) pada PT. Parit Padang Global Bandar Lampung. Sedangkan berdasarkan
pengujian analisis data diperoleh hasil positif pada variabel Pengembangan
Karir, dapat diartikan bahwa Pengembangan Karir berpengaruh secara
signifikan dan simultan terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada PT. Parit
Padang Global Bandar Lampung, artinya bahwa jika Pengembangan Karir
naik maka Kepuasan Kerja Karyawan mitra akan ikut meningkat.
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4.6.2 Pengaruh Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
(Y).

Berdasarkan pengujian hipotesis Motivasi Kerja secara parsial diperoleh
hasil Motivasi Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan
(Y) pada PT. Parit Padang Global Bandar Lampung. Hasil peneltian ini
memperlihatkan bahwa Motivasi Kerja mempengaruhi Kepuasan Kerja
karyawan pada PT. Parit Padang Global Bandar Lampung. Sedangkan
berdasarkan pengujian analisis data diperoleh hasil positif pada variabel
Motivasi Kerja, dapat diartikan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh secara
signifikan dan simultan terhadap Kepuasan Kerja karyawan mitra pada PT.
Parit Padang Global Bandar Lampung, sehingga artinya bahwa jika
Motivasi Kerja naik maka Kepuasan Kerja karyawan akan ikut meningkat.

4.6.3 Pengaruh Pengembangan Karir (X;), Motivasi Kerja (X;), Terhadap

Kepuasan Kerja Karyawan (Y).

Berdasarkan pengujian hipotesis Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja
secara simultan, maka diperoleh hasil bahwa Pengembangan Karir dan
Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Parit Padang Global Bandar Lampung.
Artinya bahwa jika Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja meningkat

maka semakin meningkat pula Kepuasan Kerja Karyawan.



